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RINGKASAN 
 

PENGARUH EKSTRAK ETHANOL BUNGA Calendula officinalis 
TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA KULIT MENCIT 

Jessica Nichella 
NRP: 1523018054 

 

Luka adalah jaringan tubuh yang hilang atau rusak akibat berbagai macam trauma, 

baik karena benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia, ledakan, sengatan 

listrik, ataupun gigitan hewan. Penelitian terdahulu memperoleh kasus penyebab 

luka terbanyak (110.300.000 kasus) disebabkan oleh luka bedah.  

Penyembuhan luka dimulai dengan fase homeostasis dimana saat terjadi 

perlukaan, darah yang keluar dari area perlukaan mengalami kontak dengan 

kolagen dan matriks ekstraseluler, sehingga memicu pengeluaran trombosit yang 

nantinya akan saling melekat bersama jala fibrin dan membekukan darah. Ikatan 

trombosit akan berdegranulasi untuk menarik sel radang, mengaktifkan fibroblas 

lokal, dan sel endotel sehingga terjadi reaksi inflamasi. Reaksi inflamasi ditandai 

dengan gejala khas berupa tumor, kalor, dolor, rubor, dan functio lesa yang terjadi 

sejak hari pertama perlukaan hingga hari ke-3. Fase proliferasi atau fase fibroplasia 

yang ditandai dengan adanya proses proliferasi fibroblas yang menghasilkan bahan 

dasar serat kolagen yang nantinya akan mempertautkan tepi luka. Umumnya fase 

proliferasi terjadi sejak hari ke-4 hingga hari ke-21 kemudian dilanjutkan dengan 

fase terakhir yaitu fase remodelling yang ditandai dengan adanya pembentukan 

jaringan parut atau jaringan kulit yang baru.  

Luka secara umum dapat ditangani dengan cara membilas area luka dan 

sekitarnya dengan air bersih, kemudiam dibersihkan dengan cairan antiseptik. 

Namun, saat ini masyarakat lebih memilih obat herbal atau tanaman herbal sebagai 

pengobatan. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan luka 

adalah Calendula officinalis. Bunga dari tanaman Calendula officinalis ini kaya 

akan kandungan senyawa saponin triterpen atau calenduloside, flavonoid, dan 

terpenoid yang dapat membantu mempercepat proses penyembuhan luka terutama 

pada fase homeostasis, fase inflamasi, dan fase proliferasi. Selain sebagai 
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penyembuh luka, ekstrak etanol bunga Calendula officinalis diteliti memiliki 

banyak fungsi, yaitu sebagai anti-bakteri, anti-jamur, anti-inflamasi, dan analgesik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh pemberian 

ekstrak etanol bunga Calendula officinalis konsentrasi 1:1 dan konsentrasi 1:2 

terhadap panjang luka pada proses penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus 

musculus). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

experimental dengan rancangan post-test only control group design. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode random sampling, dihitung 

menggunakan rumus Federer dengan jumlah sampel 28 ekor mencit yang dibagi 

menjadi empat kelompok, yaitu dua kelompok kontrol, satu kelompok perlakuan 

dengan ekstrak etanol bunga Calendula officinalis konsentrasi 1:1, dan satu 

kelompok perlakuan dengan ekstrak etanol bunga Calendula officinalis konsentrasi 

1:2.  

Pembuatan luka insisi pada punggung mencit dilakukan oleh dokter hewan. 

Kemudian dilakukan perlakuan masing-masing kelompok. Pengamatan dan 

pengukuran panjang luka dilakukan sekali sehari selama 14 hari, kemudian 

dilanjutkan dengan pengolahan dan analisis data.  

Data yang didapatkan dianalisis dengan program SPSS. Data hasil 

penelitian dianalisis dengan uji Kruskal Wallis dan didapatkan nilai signifikansi 

p=0,001 karena nilai signifikansi lebih kecil dari nilai p<0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kelompok perlakuan 

dengan ekstrak etanol bunga Calendula officinalis terhadap panjang luka sayat pada 

kulit mencit. Pada uji Post Hoc-Kruskal Wallis, didapatkan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 yaitu p=0,000 pada kelompok perlakuan dengan ekstrak etanol 

bunga Calendula officinalis konsentrasi 1:1 dan kelompok perlakuan dengan 

ekstrak etanol bunga Calendula officinalis konsentrasi 1:2, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok perlakuan ini memiki pengaruh atau 

perbedaan yang bermakna.  

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan melihat proses penyembuhan luka secara mikroskopis dan menambahkan 

waktu penelitian sehingga seluruh luka sayat dapat menutup dengan sempurna.  
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ABSTRAK 
 

PENGARUH EKSTRAK ETANOL BUNGA Calendula officinalis 
TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA KULIT MENCIT  

Jessica Nichella 
NRP: 1523018054 

 
Latar Belakang: Hasil riset mengenai penyebab luka mendapatkan data penyebab 
luka terbanyak disebabkan oleh luka bedah, yaitu 110.300.000 kasus. Salah satu 
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat penyembuh luka adalah bunga dari 
tanaman Calendula officinalis yang kaya akan kandungan senyawa flavonoid, 
terpenoid, dan saponin yang dapat membantu mempercepat proses penyembuhan 
luka.   
 
Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan efektivitas pemberian ekstrak etanol bunga 
Calendula officinalis konsentrasi 1:1 dan ekstrak etanol bunga Calendula 
officinalis konsentrasi 1:2 terhadap panjang luka pada proses penyembuhan luka 
sayat pada mencit. 
 
Metode: Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
experimental dengan rancangan post-test only control group design. Dengan 
metode pengambilan sampel random sampling yang dihitung menggunakan rumus 
Federer, sehingga didapatkan jumlah sampel adalah 28 ekor mencit. Panjang luka 
sayat pada punggung mencit akan diukur secara makroskopis setiap 24 jam sekali 
sebelum perlakuan selama 14 hari menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 
0,1 mm.  
 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok perlakuan dengan ekstrak 
etanol bunga Calendula officinalis konsentrasi 1:1 lebih efektif dibandingkan 
kelompok ekstrak etanol bunga Calendula officinalis konsentrasi 1:2, kelompok 
kontrol dengan Povidone Iodine, dan kelompok kontrol dengan aquades. Hasil uji 
Pairwise Comparison yang membandingkan kelompok perlakuan ekstrak etanol 
bunga Calendula officinalis konsentrasi 1:1 dan kelompok perlakuan dengan 
ekstrak etanol bunga Calendula officinalis konsentrasi 1:2 menghasilkan nilai 
signifikansi p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti kedua kelompok perlakuan memiliki 
pengaruh atau perbedaan yang bermakna.  
 
Simpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian ekstrak etanol 
bunga Calendula officinalis konsentrasi 1:1 dan konsentrasi 1:2 pada proses 
penyembuhan luka sayat. 
 
Kata Kunci: Penyembuhan luka, luka sayat, ekstrak bunga Calendula officinalis 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF ETHANOLIC EXTRACT OF Calendula officinalis 
FLOWER ON THE SKIN WOUND HEALING OF MICE 

Jessica Nichella 
NRP: 1523018054 

 
Background: The result of research on the cause of injuries obtained data that the 
most causes of injuries were caused by surgical wound, with a total of 110.300.000 
cases. One of the plants that can be used as a wound-healer is the flower of 
Calendula officinalis, which is rich in flavonoid compounds, terpenoids, and 
saponins that could help to accelerate the wound-healing process.   
 
Objective: To determine the difference in the effectiveness of the ethanolic extract 
of Calendula officinalis flower with concentration of 1:1 and the ethanolic extract 
of the Calendula officinalis flower with concentration of 1:2 on the wound length 
in the wound healing process of the mice’s skin.   
 
Method: The research design that used in this study is experimental with the post-
test only controlled group design. The random sampling method calculated using 
the Federer formula, so that the total number of samples obtained is 28 mices. The 
length of the incision wound will be measured macroscopically every 24 hours 
before the treatment for 14 days in total using a caliper with an accuary of 0.1 mm.  
 
Result: The result showed that the group treated with the ethanolic extract of 
Calendula officinalis flower with concentration of 1:1 were more effective than the 
group treated with the ethanolic extract of Calendula officinalis flower with 
concentration of 1:2, the control group with Povidone Iodine, and the control group 
with distilled water. The result of Pairwise Comparison test which compared the 
group treated with the ethanolic extract of Calendula officinalis with concentration 
of 1:1 and concentration of 1:2 is in a significan value p=0.000 (p<0.05), which 
means that both treatment groups had a meaningful differences.  
 
Conclusion: There was a significant effect between the group treated with the 
ethanolic extract of Calendula officinalis flower with concentration of 1:1 and the 
group treated with ethanolic extract of Calendulla officinalis flower with 
concentration of 1:2. 
  
Keyword: Wound healing, Insision wound, Calendula officinalis ethanolic extract 


